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INTISARI 

 

Propionibacterium acnes termasuk bakteri flora normal pada kulit. Bakteri 

ini berperan dalam pembentukan acne, dengan menghasilkan lipase yang 

memecah asam lemak bebas dari lipid kulit sehingga menyebabkan peradangan 

(jerawat). Penelitian sebelumnya pada kulit buah rambutan ditemukan senyawa 

aktif alami yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu flavonoid, tanin dan saponin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui uji fisik sediaan gel ekstrak kulit 

buah rambutan dan aktivitas anti acne formula sediaan gel ekstrak kulit buah 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

P.acnes in vitro. 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan post test only control group 

design. Ekstraksi menggunakan metode maserasi pelarut etanol 70%. Penelitian 

ini menggunakan 8 kelompok yaitu kontrol positif (K+1 dan K+2), kontrol negatif 

(K-1 dan K-2), ekstrak 5% (K1), ekstrak 10% (K2), ekstrak 15% (K3), formula 

5% (F1), formula 10% (F2) dan formula 15% (F3). Pengujian uji fisik meliputi 

organoleptis, pH, daya sebar dan viskositas. Uji efektivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram. Analisis hasil menggunakan Kruskal Wallis 

dilanjutkan dengan Mann Whitney dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

antara pembanding dengan F1 dan F3 pada parameter viskositas dan pH, serta 

kontrol negatif dengan formula F1, F2, dan F3 pada pengujian aktivitas anti acne. 

Kesimpulan penelitian ini adalah uji fisik sediaan gel ekstrak etanolik kulit 

buah rambutan memenuhi persyaratan untuk parameter uji pH dan daya sebar 

serta memiliki aktivitas anti acne. 

Katakunci: Kulit Buah Rambutan (Nephelium Lappaceum L.), Antibakteri, 

Flavonoid, Tanin, Saponin, P. Acnes, Uji Fisik 

 

 
 

 

 

 

 


